Buletin Peternakan Vol, 20 (2), 1996 1SS 0126-4400 Bl

PENGARUH ARAS UREA DALAM RANSUM
TERHADAP KINERJA SAPI BALI

Ristianto Ulomo!

INTISARI
La,
Penelitian ini dilakukan di PT. Hayuni Mas Lestari, Manggala, Lampung Ulara, Twe
untuk mengetaliui pengarul aras suplementasi urea dalam ransum terhadap kinerja sapi Bali. kg w
Dua pulul delapan sapi Bali jantan berumur sekitar 18 bulan, berat badan 195 4 7.9 ky BTiSS
secara acak dibagi menjadi 4 aras pemberian urea (S-1, 5-2, $-3 dan S-4), dulam rancangan urea
acak lengkap pola searal. Setiap kelompok diberi rumput raja dan air minum scearn g rande
libitum, kelompok 5-1, 8-2, S-3 dan $-4 berlurut-turut diberi urea sebanyak 1%, 2%, 3% dun 8-1, .
4% dari pakan konsentrat yang diberikan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat beda tidak head
nyala antara 5-1, 8-2, 8-3 dan 5-4 pada konsumsi bahan kering ransum berturut-turut 5,45; 1.53
3,685 5,67 dan 5,75 kg per ekor per hari, puda kenaikan kadar amonia daral: 0,60; 0,79; 8-3 a
1,25, dan 1,53 mg/ml, terdapat beda nyata (P < 0,05) pada kenaikan berat badan antara S-3 per L
dan S-4 vs, S-1 dan 8-2 (0,55 dan 0,51 vs 0,32 dan 0,40 kg per hari), beda sangat nyata (P < betwe
0,01) pada konversi ransum antara 8-3 dun 8-4 vs, $-1 dan 8-2 (10,56 dan 10,99 vy 14,58 The a
dan 14,71). Penggunaan urea sampai 4% dari konsentrat yang diberikan belum menunjukkan daily
rejaly keracunan, Kenaikan berat badan hacan dan konversi pakan terbaik diperolel pada
pemberian urea 3% dari konsentrat.
(IKata Kunci: Aras Urea, Rumput Raja, Performan, Sapi Bali.)
Tuletin Peternaken 20 (2): 124-133, 1996 reticul
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THE EFFECT OF UREA LEVEL IN THE
DIET ON PERFORMANCE OF BALI CATTLE

ABSTRACT

The experiment was conducted at PT. Hayuni Mas Lestari, Munggala, North
Lampung to observe the effect of urca inclusion in the diet on performance of Ball cattle,
Twenty eight male Bali cattle aged of about 18 month, with initial body weight of 195 4+ 7,9
ky were divided randomly into four proups of treatments namely S-1, 52, 5-3, and S-4. King
grass and drinking water were given ad libitwm, in which §-1, §-2, 5-3, and S-4 was piven
urew () of 1%, 2%, 3%, and 4% from the concentrate diet, respectively, in completely
randomize design. The results indicated that there were no significant differences between
S-1, 5-2, 8-3, and 5-4 on the dry matter consumption of 5.45, 5.68, 3.07, and 5.75 ky per
lead per day, on the increase of ammonia status in the blood namely 0.66, 0.79, 1.25, and
153 mg/100 ml, respectively. However, there was significant difference (P=0.05) between
S3-3 and S-4 versus S-1 and 8-2 on average daily gain (0.55 and 0.51 vs. 0.32 and 0.40 kg
per head per day), and there was highly significant difference (P=<0.01) on feed conversion
between 8-3 and S-4 versus 5-1 and -2 (10.56 and 10,99 vs 14.58 and 14.71) respectively,
The addition of urea up 4% on concentrate have no effect on toxicily. The highest average
daily gain and feed conversion were found on addition of 3% urea in the concentrate.,

(Key Words: Urea ]_A.’."I-’!.ﬁl, King Gr.‘i.sg:,'.liurl'urm_mm, Bali Cattle.}

Pendahuluan

Telah diketahui baliwa bakteri dalam
rumen  ternak  ruminansia  dapat
mengeunakan urea atau son protein nitrogen
(MPMY yang lain untuk mensintesis protein
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
berkembang  biak dirinya, Protein  yang
terbentuk ini dapat digunakan oleh ternak
yang bersangkutan (Tillman, 1973). Di dalam
mmen terdapat mikro-organinme penghasil
enzim urease maka bila urca dimakan oleh
ternak ruminansia akan terurai menjadi NH,
dan CO;. Bersamaan dengan itu, terjudi pula
hidrolisis  karbohidrat oleh enzim yang
dibasilkan  oleh  mikroorganisme lainnya
menjadi asam lemak terbang atau velatile
Jatty acids (VEA) dan asam keto (keto acids).
Kombinasi NH, dengan asam keto akan
membentuk asam  amino yang kemudian

reficulo

menjadi protein wbuh  mikroorganisme.
Pada  saluran  pencernaan  berikutnya
mikroorganisme yang keluar dari rumen
akan dihidrolisis menjadi asam amino yany
selunjutnya diabsorbsi oleh ternak yang
bersangkutan (Tillman, 1975; Ensminger
dan Olenline, 1978).

Pengpunaan urea dalam ransum
harus disertai jumlah karbohidrat mudah
larut utan mudal terfermentasi ataupun total
nutrien tercerna yang cukup atau rotal
digestible nutrients (TDN)., Rekomendasi
yang ditulis tersebut kebanyakan masih
bersifut umum. Jumlah urea dalam ransum
sebagai sumber protein dianjurkan schagai
berikut: maksimum sebanyak 1 persen dari
total ransum, atau 3 persen dari total
ransum konsentrat, atau 5 persen dari
protein konsentrat (Diggins dan Bundy,
1977} atau protein yang terhitung asal urea
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selitar 33 persen dari jumlah protein ransum
(Epsminger dan Olentine, 1978), 4 persen
dari total ransum konsentrat (Utomo, 1938).

Di Indonesia diduga telal banyak
dilakukan penelilian penggunaan urea dalum
cansuin  ternak ruminansia, Utomo (199])
melaporkan penggunasn urea dalam ransum
lernak domba sebanyak 4,5 persen  dari
pemberian  konsentrat belum  menunjukkan
adanya pejala keracunan.

Sapi merupakan ternak ruminansia
besar sehingga jumlah pakan yang dihabiskan
akan lebih banyak pula, Sejalan  dengan
pemberian  palan yang  lebih
banyak maka penggunaan urea dalam runsum
akan  meningkat  pula, apabila  jumlah
pemberiannya  berpedoman  pada jumlah
pemberian konsentrat,

Sapi Bali adalab sapi lokal dun
terkenal sebagai sapi asli Indonesia yang
ungpul, Sapi Bali merupakan sapi potong
yang produktif karena sifat kesuburannya
tinggei (Prihatiantoro, 1987). Sapi Bali banyak
diternakkan dalam keadaan murni antara lain
di  Lampung. Pemberian pakan yang
berkualitas tingpi walaupun menggunakan
bahan pakan non konvensional, diharapkan
dapat menaiklan  produksi  daging  vang
dicerminkan oleh kenaikan berat badannya
per hari.

Penelitian  ini  berlujuan  untuk
mengelahui sampal  seberapa banyak
penggunaan urea dalam ransum sapi Bali
sebagai sumber protein non konvensional agar
diperolel berat badan yang tinggi atau paling
tidak seperti yang dikehendaki tanpa akibat
yany merugikan,

konsentrat

Muateri dan Metode

Penelitian ini dilakukan di PT.
Hayuni Mas Lestari di Manggala, Lampung
Utara, Dua puluh delapan ekor sapi Bali
jantan berumur sekitar 18 bulan (Id belum
tanggal atau disebut belum poel) berat badan
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awal 195 4 7.9 kg dibagi secara acak
menjadi 4 kelompok aras pemberian urea
(5-1, 5-2, 5-3 dan S-4) sehingga merupakan
rancangan  acak  lengkap  pola  searah,
Pemberian urea pada 8-1, 5-2, 3-3 dan S-4
berturut-turul diberikan sebanyak 1%, 29,
3% dun 4% dari berat bahan kering (BK)
konsentrat yang diberikan. Setiap kelompok
diberi ransum  relatif sama  kandungan
nutrienoya (isonetrogenons dan isocalor)
ransunt disusun untuk memenuhi kebutuhan
sapi yang sedang wmbuh dengan kenaikan
berat badan 0,70 kg per ckor per hari
(NRC, 1976) susunan runsum tertera dalam
Tabel 1.

Jumlah pemberian pukan per hard
dalam baban kering diperkirakan 2,35%
dari berat  badun. Konsentral  diberikan
secara letap sebanyuk 30% Jari total ransum
pada awal penelitian, Hijavan (rumput Raja)
diberikan sccara ad {ibitwm, dengan juan
untuk memenuhi kebutuhan nuirien  yang
semakin meningkat sejalan dengan kenaikan
berat badunnya,

Pengambilan darah untuk penetapan
kadar NI, darah dilakukan 2 kali, sebelum
penelition dilakukan  dan  pada  akhir
penelitian  Jewat vena Jugularis
menggunakan venofect. Penimbangan ternak
dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir
penelitiin. penelitian  dilakukan
pengambilan sampel pakan untuk penetapan
kandungan nuirien (komposisi kimia) nya.

Seluma

Penetapan  kandungan  nutrien
(komposisi kimia) baban pakan dan pukan
vang  diberikan dilakukan  dengan

menggunakan  analisis  proksimat metode
Weende (Harris, 1970). Penetapan kadar
MNH, daraly dilakukan menggunakan metode
Conway (Conway, 1957). Dari data yang
diperoleh yaitu kenaikan berat badan per
ekor per hari dan kadar NH; darah,
dilakukan analisis kovarian dengan satu
kovariat berat badan, dan kadar NH,; darah
awal (Astut, 1980), sedangkan konversi
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Tabel 1. Susunan ransum penelitian dan perkiraan kandungan
nutrien melipull protein kasar dan
todal digestible mrinets (TDN %)

Mo, Bahan pakan

Eansum

5-1 5-2 5-3 a-4

Konsenlrat T 50%

a. dedak halus

. ongpok

. bungkil biji karet
. area

. param

. kapur

== 6 L. oo

]

a4, rumput raja

Hijuuan : 50

2005 22,5 275 30,0
10,0 12,5 12,5 14,0
17,5 12,5 07,0 2.5
0,5 1,0 1,5 2,0
1,0 1,0 1,0 1,0
0,5 05 05 0,5

or o)

a0 50 50 30

Jumlah %

100 100 100 100

Kandungan protein (%)
Protein kasar
TDM

13,7 13,9 146 . 14,8

64,5 63,6 63,5 63,2

" Persentuge uren Jolum rensum (50% x % uren dolum Komsenlral),
. Padu prokicknys diberibnn sceorn wlke lerbatus (ad fbing).

pakan  dilakukan analisis  variansi
menggunakan rancangan acak lengkap pola
searaly (Steel dan Torrie, 1960). Beda nyata
antar perlakuan ditetapkan menggunakan uji
jarak panda dari Duncan (Steel dan Torrie,
15607,

ITasil dan Pembalisan

Hasil  yang  disajikan  meliputi
komposisi kimia bahan pakan dan pakan yang
digunakan, serta hasil pengamatan meliputi:
konsumsi  pakan, kenaikan berat  badan,
konversi pakan, dan kadar NH, darah,

Komposisi kimia pakan

Untuk mengetaliui komposisi kimia
pakan yang diberikan  dilakukan  analisis
proksimat meliputi penetapan bahan kering
(BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK),
ekstrak ether (EE), ekstrak tanpa nitrogen
(ETN) dan -abu. Hasil penetapan tertera
dalum Tubel 2,

Ternyata bahwa hasil analisis kimia
yang dilakukan pada bahan yang digunakan,
lebih rendah dari yang pernah dilakukan dan
yang dipakai scbagai dasar penyusunan
ransum.  Menurut Utomo  dan  Sogjono
(1990}, kandungan PK dan SK dedak halus
sebesar 12,83% dan 10,24%, sedangkan
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Tabel 2. Bahan kering (BK), komposisi kimia meliputi protein kasar
(PK), serat kasar (SK), ekstrak ether (EE), ekstrak tanpa nitrogen
(ETN) dan abu bahan pakan yang diberikan (% bahan kering)

No. MNama bahan B PK SK EE ETN  Abu

1. Dedak halus padi 8976 943 2256 7,77 56,68 3,56
2. Ongpok 90,07 3,53 17,47 0,13 63,09 15,78
3. Bungkil biji karet 92,93 16,07 47,32 539 2288 834
4, Rumput Eaja 21,70 8,24 31,04 1,35 54,31 5,00

Sumber: Hosil wnalisis Lub, Mekonon Teesek Jur, Muteisi don Makanan Ternak, Fuk, Pelernokan Universites Godjah

P,

onggok 1,13% dan 9,18%. Menurut Stosic
dan  Kaykay (1981) bungkil biji karct
mengandung PK dan SK sebesar 29,4% dan
6,6%. Menurat Utomo et al. (1992)
kandungan PK dan SK rumput Raja sebesar
836% dan 32,46%. Oleh kuarcoa ilu
berdasarkan  hasil analisis tersebut  dapat
dikatakan telah terjadi perkiraan lebih (over
estimeate) pendugaan kandungan nutrien baban
pakan yang digunakan terutama kadar prolein
dedak halus dan bungkil biji karet, di lain
pibak telah terjadi perkiraan kurang (wnder
estimate) pada kandungan kandungan SK.
Perbedaan ini  diduga karena perbedaan
pengolahan  dan  penanganan.  Pengolalan
onggok diduga digiling bersama kulitnya,
sehingpa SK nya lebih tinggl dari yang
pernah ditetapkan. SK dedak halus juga tinggi
diduga banyak tercampur sekam. Kandungan
PK bungkil biji karet rendah diduga digiling
bersama dengan kernelnya. Hal ini ditandai
dengan kandungan SK yang tinggi. Untuk
rumput Raja ternyata tidak berbeda jauh
dengan yang dilaporkan Utomo et al. (1992).

Konsumsi pakan
Jumlah pakan yanyg dikonsumsi terdiri

dari konsentrat dan rumput (Tabel 3). Hasil
analisis ~ variansi menunjukkan terdapat
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perbedaan yang tidak nyata antar perlakuan
pakan, Ini berarti bahwa pengpunaan urea
sampal aras 4% dari pemberian konsentrat
(5-4) atau sekitar 88 gram per ekor per hari
tidak  mengurangi  palatabilitas  ransum,
sedangkan uwrea yang diberikan pada S-1,
S-2, dan 8-3  rata-rata per hari per ekor
berturut-turut sebanyak 22 pram, 45 pram,
dan 7O gram.

Kenailiun beral badan

Kenaikan berat badan harian (KBH)
selama penclitian dan berat badan  awal
(BBA) penelitinn tertera dalam Tabel 4,
Hasil analisis varians menunjukkan terdapat
perbedaan yang nyata (P<0,05) pada KBH,
Uji Duncan menunjukkan KBH sapi yang
mendapat ransum 5-3 berbeda nyata dengan
supi mendapat ransum S-1 dan S-2. Telapi
antara 8-1 dengan S-2 dan antara S-3
dengan 5-4 tidak menunjukkan perbedaan
KBH yang nyata.

Hal ini menunjukkan bahwa 8-3
adalah ransum yang paling efisien baik
dalam menyediakan karbohidrat mudal
terlarut mavpun pemanfatan nitrogen dari
urea, Namun demikian hasil KBH ini masih
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Tabel 3. Rata-rata jumlah (J) ransum (konsentrat = K dan rumput
= R} yang dikonsumsi selama 60 hari pengamatan (KG bahan
kering per ekor per hari

Perlakuan

Ulangan  5-1 5-2 5-3 5-4
k R I K E ] k K ] K K ]

1 2,31 384 6,15 235 278 513 2,16 342 558 327 396 6,23
2 2,30 3,10 5400 212 322 331 249 3| 6,30 2,25 4,17 6,42
3 233 357 550 245 363 G608 251 344 585 221 3,57 5.7H
4 2,11 324 535 1,99 375 374 207 337 3,38 2,22 341 563
5 209 3,57 357 248 38R G636 22 315 5319 240 354 5%
] 24 304 568 234 369 603 2200 187 507 1,95 3144 539
7 207 394 601 202 304 506 282 324 6060 2,06 2,81 4,87

Bata-rata 2,17 3,55 545 2,25 342 568 235 332 6T 2,19 3,55 375

Tabel 4. Rata-rata kenaikan berta badan harian sapi
selama 60 hari pengamatan (kg/ekor/hari)

Perlakuan
Ulanpgan

5-1 5-2 5-3 5-4
BBA KBH BBA KBH BBA KBH BBA KBH

1. 191,0 0,48 1885 049 171,0 0,52 1850 0,55
2. 194,5 0,39 193,0 0,27 19555 0,73 189,5 0,51
3, 197,5 0,29 191,5 0,51 187,5 0,59 186,5 0,48
4. 197,5 0,31 187,0 0,37 192,0 0,42 1955 0,36
5, 205,0 0,32 196,5 0,44 194,5 0,47 1945 0,64
6. 206,0 0,50 206,0 0,45 206,0 0,43 201,0 0,58
i 202,0 0,40 207,5 0,29 201,5 0,72 198,0 0,46
Rata-rata 199,1 0,38 1956 0,40° 192,6 0,55 192,8 0,51

* Superskrip yang berbeda pudu st baris menunjubkdin cota-rata KB yang berbeda nyeta (P < 0,05).
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lebil rendah dari yang diharapkan (0,70 kg).
Hal il discbabkan dalam
memperkivakan  kandungan  nutrien  saat
menyusun ransum.  Konsenlrat S-1 yung
dibarapkan berprotein kasar sekitar 16,50%
lernyata hanya mengandung protein 12,76%,
sedangkan untuk konsentrat §-3 Jdun 8-4 tidak
begitu  berbeds  dengan  perhitungan,
Walaupun demikian KBH yang dicapai sudah
masuk Kisaran 0,35 kg - 0,50 kg (Anonimus,
1975), tetapi masih dibawah 0,66 kg (Moran,
1978). Hal ini diduga karena perbedaan
konsentrat yang diberikan. Husil KBH yang
diperoleh terutama 8-3 dan $-4 schandipg
dengan yang diperoleh Musofie er of (1981)
yaitu  bahwa  sapi  Bali  yang  diberikan
konsentrat 1% dan 1,5% berat badunnya
menghasilkan KBH 0,51 kg dan 0,55 kg,
sedangkan sapi yang digunakan mempunyai
berat badan awal sekitar 150 k.

kesalahan

Konversi ransum

Konversi pakan disajikan pada Tubel
3 dibitung dari kenaikan berat hadan harian
(Tabel 4 dan jumlah  ransum  yang
dikonsumsi (Tabel 3). Hasil analisis variansi
yvang dilanjutkan denga uji o Duencan
menunjukkan baltwa konversi -3 dun 8-4
berbeda nyata dengan S-1 dun $-2, meskipun
demikian terlibat bahwa 8-3 meghasilkan
konversi ransum  yang  lerbaik. Konversi
rasum ditentukan oleh kualitas ransum yang
diberikan. Dengan demikian antar penelitian
alcan menghasilkan konversi ransum  yang
sungat bervariasi.

Musofie et al, (1981) mendapatkan
konversi ransum sapi Buli dengan berat badan
awal 150 kg yang diberi ransum konsentrat
0,5% dan 1,5% berat badan adalah 13,71 dan
9,17 kg. Penelitian lain menyatakan balwa
supi Bali yang diberi ransum konsentrat [,8%
berat badan dan rumput lapangan e Lilitam
menghasilkan konversi ransum 12,89 (Amril
el al., 19903,
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Kadar amonia darah

Kadur amonia darah awal (IKADA)
dan kepaikan amonia darah (KAD) sapi
penclitian  tertera dalam Tabel 6. [Hasil
analisis kovariansi dengan kadar amonia
durah awal sebagai kovarial menunjuklan
perbeduan yang tidak nyata antara kelompok
perlakuan ransum 8-1, §-2, 8-3 dan S-4.
Kenyaan menunjukkan penggunaan urea
sampai 4% dalum pakan konsentrat belum
mengakibatkan keracunan.

Suilu bal yang  menarik  adalah
buhwa  kadar NH, Jarali yang  terukur
sekilar 3 mg sampui 4 mp/ 100 ml baik pada
awal maupun akhir penelitian (Tabel 6)
belum menunjukkan pejala keracunan,
Keaduou serupa diperoleh Utomo (1991)
pada domba bahwa kadar NI, dalam darah
sumpai - 3,13 mg/100 ml juga  belum
menunjukkan gejala keracunan, Padahal,
menvrul Ensminger dan Olentine (1978)
ternuk akan menunjukkan gejula keracunan
bila kadar amonia dalam dJarah mencapai 1
g 100 ml.

Kesimpulun dan Saran
Kesimpulan

Pengpunaan urea sebagai sumber
protein non konvensional dalam  ransum
sampai 4% dalam pakan konsentrat belum
menunjukkan gejala keracunan, Kenaikan
berat hodan tectinggi dan konversi ransum
terbaile  diperoleh pada penggunaan urea
sebanyak 3% duri pakan konsentrat yang
diberikan.
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Tabel 5, Rata-rala konversi ransuim

Fansum

Ulangran ——— .
5-1 52 5-3 5-4

l. 12,81 10,46 10,73 11,33
2. 13,84 19,78 #.83 12,58
3. 20,34 11,92 10,08 12,04
4, 17,25 15,51 12,81 15,63
5. 11,43 14,45 L4,47 8,50
. 11,36 13,40 11,79 6,34
. 15,02 17,44 4,41 10,54
Rata-rata 14,58 Lab, 1 L0, 50" 10, uue

- Superskreip yanp berbeda prde suiw Boris meswogukkan Eonverst rusom yang berbedo sungul nyuln (P < 0,01].

Tabel &, EKadar amonia daral (|1Lgflﬂ[} ml)

Ransum
Ulanpan

5-1 8.2 5-3 S-4
KADA KAD KADA KAD KADA KAD KADA KAD

-3 & LA e L b e

3,54 0,4l 4.32 0, Gd 2,91 0,84 2,01 0,60
3,31 0,55 344 042 2,82 1,44 3,34 0,55
354 088 350 068 308 007 2,78 2,37
3,93 0,76 388 050 240 3.H4 347 1,13
2,75 1,02 3.8 0,74 334 1,04 2,95 1,28
3,83 0,59 4,06 0,73 367 0,65 3,9 1,14
2,88 044 3,00 1,77 3,77 026 2.65 1,58
Luli-rala 3,39 066 3,62 0,79 3,15 1,25 3,15 1,53
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Saran

Sebelum menyusun ransum sebaiknya
dilukukan analisis penetapan komposisi kimia
bahan pakan yang akan digunakan., Perlu
penelitian lanjutan tentang kualitas karkas sapi
yang diberi pakan sumber protein non
konvensional (urea).
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